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ABSTRAK

COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) merupakan penyakit akibat infeksi SARS-CoV-2. Tenaga
kesehatan merupakan kelompok yang paling rentan terpapar virus ini dikarenakan adanya kontak langsung
dengan orang yang terinfeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesehatan kerja petugas
kesehatan di IGD RSUD Palembang BARI terhadap wabah COVID-19. Metode penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif case series. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang
paling banyak ditemukan adalah karakteristik petugas kesehatan dengan usia antara 2635 tahun, masa
kerja >3 tahun dan lama kerja >8 jam, patuh menggunakan APD yang sesuai dengan rekomendasi WHO
atau Kemenkes RI, jam kerja tetap, pendapatan yang tidak bertambah atau tetap, RT-PCR negatif, adanya
rasa takut dan melakukan tindakan pencegahan terhadap COVID-19, serta motivasi kerja yang tidak rendah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa petugas kesehatan di IGD RSUD Palembang BARI patuh
menggunakan APD yang sesuai dengan rekomendasi WHO atau Kemenkes RI serta motivasi kerja yang
tidak rendah. Saran bagi tenaga kesehatan diharapkan dapat terus mempertahankan kepatuhan dalam
menggunakan APD, motivasi kerja maupun tindakan pencegahan.

Kata kunci: COVID-19, penggunaan APD, motivasi kerja

ABSTRACT

COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) is a disease caused by SARS-CoV-2 infection. Health workers are
the group most vulnerable to catching the virus because of direct contact with infected people. This study
aims to evaluate the occupational health of health workers in the IGD RSUD BARI Palembang against the
COVID-19 Outbreak. This research method is a quantitative study with a descriptive case series design.
The results of this study indicate that the most common are the characteristics of age of health workers
between 26-35 years, >3 years of service and >8 hours of work, adhere to using PPE in accordance with
the recommendations of WHO or the Indonesian Ministry of Health, constantly working hours, income that
does not increase or remain constant, negative RT-PCR, fear and take preventive measures against
COVID-19, and work motivation that is not low. So it can be concluded that health workers in the IGD
RSUD BARI Palembang adhere to using PPE in accordance with the recommendations of WHO or the
Indonesian Ministry of Health and work motivation is not low. Suggestions for health workers are expected
to continue to maintain compliance in using PPE, work motivation and preventive measures.
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Pendahuluan

Kesehatan kerja bertujuan agar
pekerja memperoleh derajat kesehatan
yang setinggi-tingginya, baik fisik atau
mental, maupun sosial dengan usaha
preventif dan kuratif.! Tenaga kesehatan
adalah setiap orang yang mengabdikan
diri dalam bidang kesehatan serta
memiliki pengetahuan dan/atau
keterampilan melalui pendidikan di
bidang kesehatan.?

COVID-19 (Corona Virus Disease
2019) merupakan penyakit yang
diakibatkan oleh infeksi SARS-CoV-2
dan tenaga medis merupakan salah satu
kelompok paling rentan terpapar SARS-
CoV-2 karena probabilitas kontak
langsung dengan orang terinfeksi lebih
tinggi.’ Tkatan Dokter Indonesia (IDI)
melaporkan bahwa sudah tercatat 101
orang dokter yang meninggal dunia
(dengan status terkonfirmasi positif
maupun suspek COVID-19) selama
pandemi COVID-19 hingga tanggal 31
Agustus  2020.*  National Health
Commision of the People’s Republic of
China telah melaporkan bahwa per
tanggal 24 Februari 2020, total dari
3.387 diantara 77.262 pasien COVID-19
(4,4%) di China merupakan petugas
kesehatan atau orang lain yang bekerja di

fasilitas kesehatan.” Penelitian ini
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bertujuan untuk mengevaluasi kesehatan
kerja petugas kesehatan di IGD RSUD
Palembang BARI terhadap wabah
COVID-19.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif case
series. Penelitian ini dilakukan pada 11
Januari — 15 Januari 2021 dan sampel
penelitian ini adalah petugas kesehatan
terdiri dari dokter umum, perawat dan
bidan di IGD RSUD Palembang BARI
yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak
termasuk dalam kriteria ekslusi. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini adalah
terdaftar sebagai petugas kesehatan IGD
RSUD Palembang BARI yang aktif
masa kerjanya (2020) dan menangani
pasien COVID-19, serta bersedia
menjadi responden penelitian dengan
mengisi informed consent. Kriteria
eksklusi dalam penelitian ini adalah
tidak mengisi jawaban pada kuesioner
dengan lengkap. Cara pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan total
sampling dengan total 50 sampel yang
akan diberikan kuesioner berjumlah 30
pertanyaan. Pertanyaan pada kuesioner
tersebut terdiri dari 10 pertanyaan
mengenai evaluasi kesehatan kerja, 10

pertanyaan yang diadopsi dari Setiasih
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(2017) mengenai tingkat kepatuhan
penggunaan APD, serta 10 pertanyaan
diadopsi dari Putri (2018) mengenai
secara offline kepada dosen pembimbing
lapangan yang nantinya akan dibagikan
kepada tindakan

pencegahan COVID-19. Variabel dalam

sampel  sebagai

penelitian ini adalah karakteristik
petugas kesehatan (usia, masa kerja, dan
lama kerja), kesehatan kerja (tingkat
APD)
evaluasi kesehatan pekerja (RT-PCR

kepatuhan  penggunaan dan

Hasil Penelitian
Setelah melalui proses analisis

data, terdapat 50 responden yang dapat
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motivasi kerja yang telah di uji validitas
dan Kuesioner ini

diberikan

reliabilitasnya.

(Real Time Polymerase Chain Reaction),
penggunaan APD, jam kerja, motivasi
rasa takut dan

kerja, pendapatan,

pencegahan).  Analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis
univariat dengan mengolah data menjadi
tabel distribusi frekuensi pada aplikasi

SPSS.

dianalisis. Hasil tersebut dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

E::;(l;:gl:;tlk Frekuensi Presentase (%)
Usia
17-25 tahun 8 16,0
26-35 tahun 28 56,0
36-45 tahun 11 22,0
46-55 tahun 3 6,0
Masa Kerja
<3 tahun 21 42,0
> 3 tahun 29 58,0
Lama Kerja
>8 jam 30 60,0
<8 jam 20 40,0
Berdasarkan tabel 1 distribusi Distribusi frekuensi berdasarkan masa

frekuensi  karakteristik  responden
terbanyak berdasarkan usia yaitu antara
26-35 tahun (56%) dan yang paling

sedikit antara 46-55 tahun (6%).

kerja adalah >3 tahun (58%) dan <3

tahun  (42%). Distribusi frekuensi
berdasarkan lama kerja adalah >8 jam

(60%) dan <8 jam (40%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Penggunaan APD

Tingkat Kepatuhan

i o
Penggunaan APD Frekuensi Presentase (%)
Patuh 92.0
Tidak Patuh 8.0
Total 1000

Berdasarkan tabel 2 distribusi

frekuensi tingkat kepatuhan penggunaan

APD adalah patuh (92%) dan tidak patuh
(8%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Evaluasi Kesehatan Kerja

Evaluasi Kesehatan Kerja Frekuensi  Presentase (%)
Penggunaan APD

Sesuai rekomendasi WHO atau Kemenkes RI 33 66,0

Tidak sesuai dengan rekomendasi WHO atau Kemenkes RI 17 34,0
RT-PCR (Real Time Polymerase Chain Reaction)

Positif 2 4.0

Negatif 48 96,0
Jam Kerja

Lebih lama dari biasanya 4 8,0

Tetap 46 92,0
Pendapatan

Bertambah 10 20,0

Tidak bertambah (tetap) 23 46,0

Menurun 17 34,0
Rasa Takut

Takut 31 62,0

Tidak takut 19 38,0
Pencegahan

Melakukan tindakan pencegahan 48 96,0

Tidak melakukan tindakan pencegahan 2 4,0
Motivasi Kerja

Rendah 4 8,0

Tidak Rendah 46 92,0

Berdasarkan tabel 3 distribusi
frekuensi penggunaan APD adalah
sesuai  rekomendasi WHO  atau
Kemenkes RI (66%) dan tidak sesuai
rekomendasi WHO  atau
(34%).
RT-PCR  (Real  Time

dengan
Kemenkes RI Distribusi
frekuensi

Polymerase Chain Reaction) selama

pandemi COVID-19 dari tanggal 11
Januari 2021 sampai tanggal 15 Januari
2021 adalah negatif (96%) dan positif
(4%). Distribusi frekuensi jam kerja
adalah tetap (92%) dan lebih lama dari
biasanya (8%). Distribusi frekuensi
pendapatan adalah tidak bertambah atau
tetap (46%) dan bertambah (20%).
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Distribusi frekuensi rasa takut adalah
takut (62%) dan tidak takut (38%).
Distribusi frekuensi pencegahan adalah
melakukan tindakan pencegahan (96%)
dan tidak melakukan pencegahan (4%).

Pembahasan

Pada penelitian ini didapatkan
bahwa distribusi frekuensi karakteristik
responden terbanyak berdasarkan usia
antara 26-35 tahun (56%), dimana
kelompok ini termasuk dalam kelompok
usia dewasa awal yang berarti proses
individu tersebut dalam bersikap dapat
lebih matang.® Penelitian yang dilakukan
pada tenaga kesehatan di RSUD
Banjarbaru menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang sangat signifikan antara
usia dengan perilaku penggunaan APD.’

Distribusi frekuensi karakteristik
responden terbanyak pada penelitian ini
berdasarkan masa kerja adalah >3 tahun
(58%), dimana kelompok ini termasuk
dalam kategori masa kerja lama dan
seiring berjalannya waktu
pengalamannya akan semakin banyak
sehingga keterampilan seseorang dalam
bekerja  dapat meningkat.®  Hasil
penelitian yang dilakukan pada tenaga
kesehatan di Puskesmas Cempaka Kota
Banjarmasin menunjukkan bahwa ada
hubungan antara masa kerja dengan

kepatuhan penggunaan APD (alat
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Distribusi  frekuensi motivasi kerja
adalah tidak rendah (92%) dan rendah
(8%).

pelindung diri) di Puskesmas Cempaka
Kota Banjarmasin.’

Distribusi frekuensi karakteristik
responden terbanyak pada penelitian ini
berdasarkan lama kerja adalah >8 jam
(60%), hal ini dapat memberikan
dampak pada produktivitas dari tenaga
kerja itu sendiri. Rentang optimal
seseorang untuk bekerja dalam sehari
umumnya berkisar antara 6-8 jam dan
apabila waktu kerjanya diperpanjang
lebih dari kemampuannya bekerja maka
akan terjadi penurunan produktivitas
yang meliputi kelelahan, kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja.!® Aturan
mengenai durasi jam kerja yang berlaku
di Indonesia adalah 7 jam sehari dan 40
jam seminggu untuk 6 hari kerja dalam
seminggu atau 8 jam sehari dan 40 jam
seminggu untuk 5 hari kerja dalam
seminggu. Apabila terdapat lembur
maka waktu kerjanya hanya dapat
dilakukan paling banyak 3 jam sehari
dan 14 jam dalam seminggu. Hal ini juga
harus memperhatikan waktu istirahat
yang terdiri dari istirahat antara jam kerja
(sekurang-kurangnya  setengah  jam

setelah bekerja selama 4 jam terus-
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menerus dan waktu istirahat tersebut
tidak termasuk dalam jam kerja) dan
istirahat mingguan (1 hari untuk 6 hari
kerja dalam seminggu). Jam kerja
lembur dapat memberikan dampak
berupa pemicu munculnya depresi,
mempercepat  timbulnya  berbagai
gangguan kesehatan, kualitas tidur yang
buruk, memperburuk kesehatan organ
jantung, gangguan pada penglihatan dan
terganggunya fungsi otak. !

Penelitian ini menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi tingkat kepatuhan
penggunaan APD (alat pelindung diri)
adalah patuh (92%) dan tidak patuh
(8%). Kepatuhan dalam penggunaan
APD merupakan perilaku individu
terhadap suatu aturan dan memiliki
peran yang penting dalam menciptakan
keselamatan di tempat kerja.!? Dari hasil
penelitian yang patuh menggunakan
APD mencapai presentase 92% dengan
frekuensi 46 orang. Berdasarkan
karakteristiknya yang termasuk kategori
patuh adalah usia antara 26 — 35 tahun
dan masa kerja > 3 tahun. Pada penelitian
ini yang tidak patuh menggunakan APD
mencapai  presentase 8%  dengan
frekuensi 4  orang.  Berdasarkan
karakteristiknya yang termasuk kategori
tidak patuh adalah lama kerja >8 jam.

Hal ini kemungkinan dikarenakan pada

saat menggunakan APD dengan lama
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kerja >8 jam ada rasa tidak nyaman
ditubuh sehingga menyebabkan rasa
gelisah dan penggunaan masker dapat
menyebabkan rasa sulit bernafas karena
pertukaran oksigen yang terhambat.
Faktor yang mempengaruhi perilaku
individu adalah faktor presdiposisi,
faktor pemungkin dan faktor penguat.
Faktor presdiposisi merupakan hal yang
mendasari terjadinya perilaku contohnya
seperti sikap dan pengetahuan pekerja
mengenai manfaat penggunaan APD.
Faktor pemungkin merupakan faktor
yang memfasilitasi perilaku yakni sarana
dan prasarana yang mendukung. Faktor
penguat merupakan  faktor yang
memperkuat untuk terjadinya perilaku
contohnya seperti sikap dari keluarga,
atasan maupun rekan kerja. !* Pada
penelitian ini sikap pekerja dalam
penggunaan APD yang baik
memungkinkan adanya perilaku patuh
menggunakan APD. Hasil penelitian
yang dilakukan pada tenaga kesehatan di
RSUD Banjarbaru menunjukkan bahwa
terdapat  hubungan yang  sangat
signifikan antara sikap dengan perilaku
penggunaan APD (alat pelindung diri).”

Penelitian ini menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi penggunaan APD
(alat pelindung diri) adalah sesuai
rekomendasi WHO atau Kemenkes RI
(66%) dan tidak sesuai dengan
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rekomendasi WHO atau Kemenkes RI
(34%). Berdasarkan karakteristiknya
yang termasuk kategori tidak sesuai
rekomendasi WHO atau Kemenkes RI
dalam penggunaan APD adalah lama
kerja >8 jam. Rekomendasi dari WHO
maupun Kemenkes RI berdasarkan
standar alat pelindung diri (APD) untuk
penanganan COVID-19 di Indonesia
revisi ke-3 pembaharuan pada Agustus
2020 dibagi menjadi tiga tingkatan atau
tiga level yang berbeda tergantung dari
lokasi kerja tenaga kesehatan itu
sendiri.'*

Distribusi  frekuensi  RT-PCR
(Real Time Polymerase Chain Reaction)
terbanyak selama pandemi COVID-19
dari tanggal 11 Januari 2021 sampai
tanggal 15 Januari 2021 adalah negatif
(96%). RT-PCR adalah pemeriksaan
molekuler yang direkomendasikan oleh
WHO terhadap COVID-19.1°

Distribusi  frekuensi jam kerja
terbanyak adalah tetap (92%). Penelitian
menunjukkan bahwa COVID-19 telah
menghasilkan jam kerja yang lebih lama
dan peningkatan beban kerja untuk
tenaga kesehatan, dimana hal ini dapat
meningkatkan  Auman  error  atau
kesalahan kerja karena kelelahan yang
meningkat dan jam tidur yang

16,17

berkurang. Pada penelitian ini jam

kerja tetap dapat disebabkan oleh
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beberapa faktor yakni pihak Rumah
Sakit yang ingin  meminimalisir
terjadinya human error karena kelelahan
kerja serta sebagai pengendalian risiko
penularan COVID-19 dengan cara
mengatur jam kerja agar tidak berlebih.

Distribusi frekuensi pendapatan
terbanyak adalah tidak bertambah atau
tetap (46%). Pendapatan yang diterima
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
tingkat pendidikan dan pengalaman
seseorang, jam kerja, jumlah tenaga
kerja, tanggungan keluarga dan faktor
lainnya.!® Pada penelitian ini pendapatan
tetap dapat disebabkan oleh jam kerja
yang tetap.

Distribusi  frekuensi rasa takut
terbanyak  adalah  takut  (62%).
Kecemasan dan rasa takut dapat
mempengaruhi individu untuk bersikap
positif terhadap penggunaan APD atau
alat pelindung diri.!"” Selama pandemi,
tenaga kesehatan harus mengisolasikan
dari keluarga mereka sendiri karena
takut menularkan virus ke orang yang
mereka cintai.?? Hal ini menunjukkan
bahwa rasa takut akan COVID-19 dapat
menjadi faktor dalam penggunaan APD
(alat pelindung diri).

Distribusi frekuensi pencegahan
terbanyak adalah melakukan tindakan
pencegahan (96%). Pencegahan

merupakan proses atau cara atau
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tindakan mencegah atau tindakan
menahan agar sesuatu tidak terjadi.’!
Tindakan dalam  pencegahan ini
bertujuan agar penyakit COVID-19
tersebut tidak menular kepada tenaga
kesehatan. Ada tujuh poin yang
diberikan oleh Kemenkes RI agar tenaga
kesehatan itu sendiri dapat melakukan
tindakan pencegahan untuk mencegah
agar tidak tertular dari penyakit COVID-
19.22 Dengan demikian rasa takut tertular
COVID-19 merupakan salah satu faktor
yang membuat petugas kesehatan
tindakan

melakukan

COVID-19.

pencegahan

Distribusi frekuensi motivasi kerja
terbanyak adalah tidak rendah (92%).
Motivasi merupakan kondisi mental
yang mendorong untuk melaksanakan
suatu tindakan, dimana faktor yang
mempengaruhi kepuasan dan motivasi
kerja seorang dokter berupa kompensasi
dan lingkungan kerja.?>** Penelitian
pada perawat di Instalasi Rawat Inap
RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan dan positif antara motivasi
perawat dengan kepatuhan penggunaan
alat pelindung diri (handscoon dan

masker).?
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Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa petugas kesehatan di
IGD RSUD Palembang BARI patuh
menggunakan APD (alat pelindung diri)
yang sesuai dengan rekomendasi WHO
atau Kemenkes RI serta motivasi kerja
yang tidak rendah. Saran bagi tenaga
kesehatan  diharapkan dapat terus
mempertahankan  kepatuhan  dalam
menggunakan APD (alat pelindung diri),
motivasi  kerja  maupun tindakan
pencegahan agar selalu dalam kondisi
yang sehat dan dapat memberikan
pelayanan kesehatan yang lebih optimal.
Bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan
pandemi dari COVID-19 baru ada di
tahun 2019 dan penelitian mengenai
COVID-19 masih sedikit, diharapkan
agar dapat melakukan penelitan lanjutan
yakni penelitian analitik dengan cara
menghubungkan antar variabel-variabel
penelitian. Bagi institusi, dapat dijadikan
sebagai bahan acuan penelitian lebih
lanjut  dengan  mempertimbangkan

sampel yang berbeda.

Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan banyak
terima kasih kepada semua pihak yang

telah membantu pada penelitian ini.
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